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Analisis Eestetika Arthur Schopenhauer  

Studi atas Musik Modern sebagai Sarana Pelepasan Eksistensial 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi estetika musik dalam 

pemikiran Arthur Schopenhauer dengan fenomena musik modern sebagai sarana 

pelepasan eksistensial. Schopenhauer memandang musik, khususnya musik 

instrumental, sebagai bentuk seni yang paling murni dalam merepresentasikan 

kehendak secara langsung. Namun, penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa 

fungsi pelepasan eksistensial musik tidak terbatas pada musik instrumental, 

melainkan juga berlaku pada musik modern yang populer di kalangan generasi 

muda, termasuk yang menggunakan lirik reflektif. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Data diperoleh melalui studi pustaka, observasi, dan wawancara semi-

terstruktur dengan responden dari kalangan generasi muda yang aktif 

mendengarkan musik untuk tujuan self-healing dan refleksi diri. Teknik analisis 

data mengacu pada model Miles dan Huberman dengan tahapan Pengumpulan 

Data (Data Collection), Reduksi Data (Data Condensation), Penyajian Data (Data 

Display), serta Penarikan kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and 

Verification). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Musik modern mampu 

merepresentasikan dinamika batin yang sejajar dengan konsep kehendak dalam 

filsafat Schopenhauer, meskipun berbeda bentuk dan medium dari musik klasik 

instrumental; (2) Penangguhan kehendak dan pelepasan eksistensial tidak hanya 

dicapai melalui musik instrumental, tetapi juga melalui musik berlirik yang 

memuat narasi reflektif; (3) Relevansi estetika musik dalam pemikiran 

Schopenhauer tetap terjaga dalam konteks modern, bahkan mengalami perluasan 

makna menjadi lebih fleksibel dan kontekstual terhadap tantangan eksistensial 

manusia masa kini. 

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian estetika dengan 

menghubungkan teori filsafat klasik dengan pengalaman fenomenologis generasi 

muda, serta membuka peluang bagi penelitian lanjutan yang mengkaji fungsi 

eksistensial musik dalam perspektif filsuf lain atau lintas disiplin. 
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